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Novi terbaring santai dalam bak mandi, tubuhnya sebatas leher yang lumayan indah itu sudah terendam air hangat. Matanya tertutup rapat entah apa yang ada dalam pikirannya. Akupun mulai ikutan berendam, ku angkat kedua kakinya dan kuletakan diatas pahaku, sehingga kudua kakiku kini berada dikedua sisi pinggulnya. Dalam keadaan terendam, kedua payudaranya semakin terlihat makin mempersona seakan mengundang untuk dijamah.

Ada sesuatu yang indah disana, ketika kulihat bulu bulu hitam lebat yang menari nari seirama gelombang halus air hangat ketika aku masuk ke dalamnya tadi. Kulihat mata Novi masih terpejam rapat hanya kini kulihat ada senyum lembut dibibirnya.
Kulihat barangku agak lucu, karena kelihatan layu dengan bulu bulu yang juga menari nari seakan ingin muncul kepermukaan air. Akupun coba untuk pejamkan mataku untuk menikmati air hangat yang membungkus tubuhku. Segar rasanya.
Tapi belum lama berselang, dapat kurasakan kaki Novi bergerak. Kedua kaki Novi bergerak kearah barangku. Kedua kaki Novi memainkan barangku. Aku tetap memejamkan mataku. Kurasakan kaki Novi semakin giat memainkan peranannya.

Dengan masih terpejam kunaikan kaki kananku untuk mencari sesuatu di dadanya. Kurasakan telapak kakiku menemui sasarannya. Segumpal daging empuk dengan  putingnya yang kucoba jepit dengan jari kakiku. Aku tak tahan untuk memejamkan mataku lebih lama. Kulihat Novi tersenyum pada ku, akupun membalasnya. Kini kuhentikan kegiatan kaki kananku pada dadanya. Kakiku berpindah kearah selangkangannya. Kucari cari lubang nikmatnya dengan ibu jari kakiku, kutemukan. Jempolku bermain main dipermukaannya. Novi mendesah kecil.

Kuangkat kaki kanan Novi, kukecup mata kakinya. Lidahku menyapu kearah betis nya yang mulus sambil tanganku lebih dulu membelai belai pahanya. Terus ke bawah hingga jari jari tanganku menggantikan tugas kakiku yang bermain nakal
di lubang nikmat Novi. Tangan Novi pun dengan tak sabar meraih barangku. Diremas remas lembut barangku. Tubuh kami semakin rapat didalam bak mandi yang sempit. Bibir kami hampir bersentuhan ketika kurasakan kakiku keram. Novi tertawa geli ketika melihat aku meringis menahan keram yang menguasai keadaan. Akhirnya kamipun keluar dari bak mandi, tubuh kami masih sangat basah.

Kuhentakan hentakan kakiku yang keram kelantai, mendingan. Kurang terasa lagi keramnya. Kuraih tubuh Novi, kupeluk dia. Novi pun membalas pelukanku dan kami saling berpagutan. Kubelai buah dadanya, Novi mendesah lagi bibirnya pun semakin ganas, lidahnya dimasukan kedalam mulutku. Kuhisap hisap lidah Novi.

Terdengar lagi desahannya yang semakin jelas. Tangan Novi sudah meremas barangku yang sudah tegang dan kaku sekali hingga menusuk nusuk sekitar pusarnya. Akupun merasakan nikmat oleh karenanya. Kuangkat tubuh Novi, kegendong Novi kearah kamar dimana tadi kami sudah membagi kepuasan. Kududukan Novi ditepi tempat tidur, kemuadian kurebahkan sehingga kakinya terjuntai diatas karpet. Aku jongkok menghadap selangkangan Novi. Kuangkat kedua kaki Novi dengan kedua tanganku, kurenggangkan.

Sehingga barang Novi sedikit terbuka. Ku ulurkan lidahku kearah lubang sempit nya. Novi mendesis seperti ular yang garang, tangan telah meremas remas kepalaku. Kumainkan lidahku yang memang lebih panjang dari rata rata lidah teman temanku. Kukorek korek lubang Novi dengan lidahku. Novi semakin keras meremas kepalaku. Kulepas kaki kiri Novi, kuletakan telapaknya ditepi tempat tidur sehingga Novi masih dalam posisi mengangkang.

Kini jari telunjuk tangan kananku telah bermain main di lubang yang sudah basah oleh lendir Novi, kini lidahku menyapu nyapu biji kecil dibagian atas lubang Novi.

"Ssssssssssshhhhhhhh.....enak sekali Ed, uuuuhhhhhhh...." Desah Novi.

Kini jariku menusuk nusuk lubang Novi sementara lidahku terus menjilati biji kecil itu. Kurasakan barangku semakin tegang dan pegal sekali. Novi tidak tahan rupanya, dia mendorong kepalaku agar melepaskan kegiatanku. Kemudian Novi bangkit duduk dan memintaku untuk berdiri. dengan tidak sabar Novi meraih barangku yang sudah tepat dihadapannya. Lidah Novi menjulur keluar menyentuh kepala barangku yang sudah ada sedikit lendirnya.

Lidah Novi memutari kepala barangku, aku merasa geli sekali. Kini aku yang
meremas remas kepala Novi. Sambil terus melingkarkan lidahnya di kepala
barangku kedua mata Novi terpejam. Itu makin membuat merasa sensasi yang luar biasa. Karena sangat nikmatnya aku tak mampu mengeluarkan suara hanya tubuhku yang meliuk liuk dan lututku bergetar tak mampu menahan berat nikmat yang menguasai tubuhku. Sungguh hangat yang sangat nikmat ketika Novi memasukan setengah barangku dimulutnya. Tangan Novi pun meremas remas bijiku.
Mulut Novi maju mundur sambil menyedot lembut barangku, sungguh aku tak mampu lagi menahannya. Ada sesuatu yang mendesak desak ingin keluar dariku.
Sesuatu itu semakin mendesak sejalan dengan semakin giatnya mulut Novi atas
barangku.
"Ooooooohhhhhh....terusssss Nov...... ssssshhhhhhhhhhhhhhh........ aaaaccchhhhh Nov......... keluar nich Nov.................... ssssshhhhhhhhh................"
Tangan kiri Novi semakin cepat meremas remas biji ku dantangan kanannya mengocok barangku sambil mulutnya menyedot nyedot sambil sekali kali lidahnya menyapu mengelilingi kepala barangku.
Sesuatu itu akhirnya keluar tanpa bisa ditahan lagi.
Aku teriak tertahan, dengkulku semakin gemetar aku hampir jatuh dibuatnya.
Air nikmatku membasahi mulut Novi, tapi tidak menghentikan kegiatannya. Novi
masih terus menyedot nyedot barangku, aku merasa ngilu yang tak tertahankan.
Sambil membersihkan mulutnya Novi berdiri merapatkan badannya dengan badanku yang masih bergetar karena nikmat yang baru saja berlalu.
Novi memandang wajahku dengan senyum manisnya, kupeluk Novi rapat dan kuhapus air nikmatku yang masih tersisa di pipinya.
Kubelai rambutnya, dan kubisikan lembut ditelinganya "Thanks yach?!"

Namun tiba tiba aku mendengar ada membuka pintu rumahku yang rupanya lupa kukunci. Lalu kudengar namaku dipanggil mereka "Ed...Ed...."
Novi terkejut, langsung diraihnya selimut kemudian ditutupi tubuhnya dengan
seadanya.
Roy kawanku langsung masuk kekamar diikuti oleh Wisnu dan Yanuwar.
Mereka adalah teman teman baikku. Mereka terkejut sekali waktu melihat ada
wanita dengan tubuh hanya dibalut selimut seadanya.
Novi tersipu malu. Kemudian Novi langsung ke kamar mandi.
teman temanku bertanya "Siapa tuch Ed?" Tanya mereka.
Aku hanya protes atas tindakan mereka yang masuk tanpa mengetuk pintu.
Tapi mereka malah menyalahkanku yang tidak mengunci pintuku. 
Memang bukan salah mereka. Mereka datang jauh jauh dari Glen Iris, Melbourne.


Para pembaca sampai disini dulu, sampai selanjutnya yach.
Ada saran langsung saja ke alamat saya
<edwin@samzara.i-p.com>
